BAB VI
PENUTUP
6.1 Kesimpulan

Setelah menganalisis hasil wawancara dengan informan antara lain dokter dan
masyarakat desa muda mengenai kompetensi dokter sebagai komunikator dalam penyuluhan
pencegahan Covid 19, maka kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah terdapat
kompetensi dokter yang mampu mempengaruhi masyarakat. Dilihat dari indikator-indikator
yang digunakan dalam penelitian, informan dalam penelitian ini memberikan tanggapan bahwa
saat dokter melakukan penyuluhan tentang pencegahan Covid 19, dalam hal ini kompetensi
dokter sebagai komunikator. Indikator yang pertama berkaitan dengan pengetahuan atau
knowledge dimana saat melakukan penyuluhan dokter memiliki pengetahuan atau knowledge
dengan melakukan penyuluhan diberbagai desa yang berada di Kecamatan Kelubagolit,
Kabupaten Flores Timur, Provinsi Nusa Tenggara Timur. Sebagai seorang dokter yakni sudah
mendaptkan informasi tentang Covid 19 sehingga dengan menyampaikan pesan-pesan kepda
masyarakat seorang dokter mampu menjelaskan kepda masyarakat dan bisa dijalankan sesuai
protokol kesehatan.

Indikator kedua yakni Keterampilan komunikasi dokter dalam menyampaikan pesan-
pesan tentang Covid 19 deng an mempersuasif masyarakat, dan mampu menyampaikan pesan-
pesan secara sederhana yakni dengan menggunakan bahasa daerah agar mampu dipahami oleh
masyarakt sehingga mencapai tujuan yang diinginkan.

Indikator ketiga yakni Motivasi dokter yakni untuk merubah pola pikkir masyarakat agar
mampu memahami wabah virus Covid 19 ini, dan masyarakat bisa terhindar dari wabah virus

Covid 19 ini.Perhatian yang diberikan tidak hannya dengan memberikan penyuluhankepada
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masyarakat namudengan memberikan gambar-gamabar atau bahlio tentang cara pencegahan
Covid 19 yang dipasang diberbagai desa.

Sedangkan dari hasil observasi di lapangan peneliti menemukan bahwa hidup masyarakat
sangat dipengaruhi oleh alam dan budaya setempat. Ketergantungan ini tidak mempengaruhi
kerja dokter dalam melakukan penyuluhan terhadap masyarakat. Sedangkan hasil observasi yang
ditemukan dipuskesmas, peneliti melihat bahwa ada kegiatan pencegahan Covid 19, dengan
menyiapkan air mencuci tangan, dan tempat antrian diberi jarak satu meter untuk yang
mengantri sebelum bertemu dengan dokter.

Selain itu, observasi respon masyarakat terhadap penyuluhan yang diberikan oleh dokter,
peneliti melihat bahwa sebagian besar masyarakat sangat termotivasi dengan apa yang
disampaikan. Masyarakat juga didorong untuk mempersiapkan alat pencuci tangan didepan
rumah, menggunakan masker saat berpergian dan menhindari keramaian serta menjaga jarak
selama masa Covid 19.

Selain itu peneliti melihat bahwa, hingga saat ini apa yang sudah disampaikan oleh
dokter kepada masyarakat menjadi dorongan bagi masyarakat, sehingga untuk saat ini

masyarakat selalu terhindar dari wabah virus Covid 19 ini.

6.2 Saran
Dari kesimpulan yang di ungkapkan sebelumnya peneliti mendapatkan beberapa saran
yang dapat peneliti berikan yakni sebagai berikut

1. Bagi Dokter

58



Dokter diharpkan agar selalu memberikan bimbingan kepada masyarakat, dan selalu
memberikan bimbingan dengan menjaga kesehatan dan selalu mencegah Covid 19,
agar tetap terhindar wabah virus Covid19

. Bagi Masyarakat

Dalam menjalani proses pencegah covid 19 diharapkan untuk tidak bosan
mencegahnya, yakni jangan lupa menggunakan masker saat berpergian dan tetap
menjaga jarak serta mencuci tangan setelah melakukan aktivitas dan menhindari

kerumunan, sesuai apa yang sudah disampaikan.
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